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This study aims to describe: 1) Implementation of the conditioning program 
Mangkuyudan XI students of SD Muhammadiyah Surakarta. The research is a 
qualitative research with phenomenological research design, 2) Barriers to 
habituation programs, 3) The solution of the habituation program barrier. The 
study was conducted in SD Muahammadiyah XI Mangkuyudan Surakarta. 
Informant in this research is the principal, classroom teachers, and students. 
Data collection techniques used is a structured interview, observation and 
documentation. This study uses the validity of test data by triangulation. Data 
analysis techniques with the reduction, the display data and conclusions. The 
results of this study indicate that: 1) Programs habituation form of routine 
activities carried out by students and teachers within their predetermined 
schedule, habituation spontaneous activity in the form of customs 
spontaneously carried out in the act, and habituation activities of an exemplary 
form of behavior discipline and obeying school regulation. 2) Challenges that 
arise in habituation activity comes from the students, playmates, family and 
teachers who did not master the science tadjwid, 3) To overcome the 
challenges that arise in the conditioning activity is to communicate directly 
with the mayor murit, always maintain communication with students, and for 
teachers who did not master the science of learning tadjwid together when the 
weekly meetings. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Pelaksanaan program 
pembiasaan siswa SD Muhammadiyah XI Mangkuyudan Surakarta, 2) 
Hambatan program pembiasaan, 3) Solusi dari hambatan program pembiasaan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian 
fenomenologi. Penelitian dilakukan di SD Muahammadiyah XI Mangkuyudan 
Surakarta. Narasumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, 
dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
terstruktur, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan uji 
keabsahan data dengan triangulasi. Teknik  analisis data dengan reduksi, data 
display dan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 
Program pembiasaan berupa kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh siswa dan 
guru sesui jadwal yang telah ditetapkan, pembiasaan kegiatan spontan berupa 
kebiasaan spontan yang dilakukan dalerperilaku, dan pembiasaan kegiatan 
keteladanan berupa perilaku yang disiplin dan menaati peratuaran sekolah, 2) 




teman bermain, lingkungan keluarga dan guru yang kurang menguasai ilmu 
tadjwid, 3) Untuk mengatasi tantangan yang muncul dalam kegiatan 
pembiasaan yaitu dengan berkomunikasi langsung dengan wali murit, selalu 
menjaga komunikasi dengan siswa, dan bagi guru yang kurang menguasai ilmu 
tadjwid  belajar bersama-sama ketika rapat mingguan. 
 
Kata Kunci: Pembiasaan dan  Karakter Religius  
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan tidak hanya sekadar membentuk kecerdasan suatu bangsa, tapi 
juga ikut membentuk watak, dan karakter anak. Karakter masyarakat yang 
berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak dini, karena usia dini merupakan masa 
emas namun kritis bagi pembentukan karakter seseorang. Permasalahan yang 
dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini yang sifatnya kompleks dan multidimensi, 
utamanya dalam dimensi moral memiliki akar dari lemahnya karakter moral 
pendidikan bangsa  sendiri. Masih sangat kurang pendidikan karakter yang 
seharusnya didapat oleh anak sebagai pondasi yang kuat untuk dirinya sendiri 
dalam menghadapi zaman yang modern ini yang tentunya banyak dampak negatif, 
seperti kesenjangan sosial, pergaulan bebas, dan lain sebagainya, yang berakibat 
pada perilaku kurang baik kemudian dengan mudah terjerumus pada hal-hal yang 
negatif. 
Permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini yang sifatnya 
kompleks dan multidimensi, utamanya dalam dimensi moral memiliki akar dari 
lemahnya karakter moral pendidikan bangsa  sendiri. Masih sangat kurang 
pendidikan karakter yang seharusnya didapat oleh anak sebagai pondasi yang kuat 
untuk dirinya sendiri dalam menghadapi zaman yang modern ini yang tentunya 
banyak dampak negatif, seperti kesenjangan sosial, pergaulan bebas, dan lain 
sebagainya, yang berakibat pada perilaku kurang baik kemudian dengan mudah 
terjerumus pada hal-hal yang negatif. Sehingga diperlukan pendidikan karakter 
tetutama pada aspek religius. Menurut Mustari (2014: 1) “religius adalah nilai 
karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Ia menunjukkan bahwa pikiran, 
perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-
nilai ketuhanan dan ajaran agamanya”. Sehingga dibangunnya karakter religius 




menanamkan kepada anak perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam yaitu; 
dibiasakan menjalankan sholat, jujur, santun, amanah, disiplin dan lain 
sebagainya. 
Pengembangan karakter religius pada diri anak, memerlukan berbagai cara, 
metode, pendekatan, dan perlu dilakukan disegala situasi. Salah satu cara yaitu 
dengan cara pembiasaan. Menurut hasil penelitian Hasnah (2014) bahwa dampak 
dari pembiasaan yang terjadi sangat baik, ini dikarenakan anak yang tadinya 
kurang memberi salam menjadi rajin memberi salam sebelum masuk kelas, yang 
suka jalan-jalan pada saat berdoa dan belajar sudah duduk sopan dan tertib, anak 
mau mengembalikan permainan yang digunakan dan sabar menunggu giliran pada 
saat berbaris di depan kelas.  Sehingga pembiasaan sangat efektif untuk 
pembinaan karakter anak karena dilakukan terus menerus dan berulang-ulang 
sehingga dapat melekat didalam diri anak kemudian dapat membentuk karakter 
seperti yang diinginkan. Dengan pembiasaan diharapkan anak didik terbiasa, 
kemudian dapat tertanam dalam pola pikir mereka sehingga apa yang telah 
diajarkan dapat menjadi pondasi ilmu mereka pada tahap belajar selanjutnya.  
Sekolah Dasar merupakan masa penting dalam memulai pembentukan 
kepribadian moral anak. Anak-anak Sekolah Dasar berada pada tahapan 
perkembangan kognitif dan emosional yang kritis. Apa yang diperolehnya akan 
menentukan kemajuan tahapan perkembangannya di masa depan. Mereka 
memiliki sejumlah potensi yang dapat dikembangkan, namun kemajuan dari 
perkembangan potensi itu tergantung pada pembinaan yang dilakukan oleh guru 
dan orang tua. 
Berangkat dari masalah tersebut SD Muhammadiayah XI Mangkuyudan 
Surakarta yang notabene adalah Sekolah Dasar swasta berwawasan Islam 
kemudian mengisi celah atau mengisi yang tidak dimiliki oleh Sekolah Dasar 
umum dengan menyelenggarakan program pembiasaan pada aspek religius untuk 
mewujudkan siswa yang Islami dan mampu mengubah perilaku siswa yang 
kurang sesuai dengan aturan seperti, bicara kurang sopan, kurang disiplin, atau 




peraturan. Program tersebut dilaksanakan secara terjadwal maupun tidak 
terjadwal. Pembiasaan terjadwal dan tidak terjadwal. 
Aspek akademik dan aspek religius di SD Muhammadiayah XI 
Mangkuyudan Surakarta diajarkan kepada anak dengan seimbang sehingga SD 
Muhammadiyah XI Mangkuyudan Surakarta selain memiliki presatasi yang baik 
pada aspek akademik juga memiliki presatasi yang tidak kalah baik pada aspek 
religius. Hal tersebut menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan putra 
putrinya di SD Muhammadiyah XI Mangkuyudan Surakarta dari pada 
menyekolahkan di Sekolah Dasar umum meskipun memiliki biaya yang lebih 
ringan dibanding Sekolah Dasar swasta. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan desain 
fenomenologi. Fokus penelitian ini yaitu, untuk mengetahui program pembiasaan 
siswa SD Muhammadiyah XI Mangkuyudan Surakarta dalam membangun 
karakter religius. Narasumber dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru 
kelas dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara terstruktur, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data 
digunakan dengan teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data dilakukan 
selama penelitian yaitu meliputi reduksi data, penyajian data (data display) dan 
kesimpulan. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Pelaksanaan Program Pembiasaan Siswa SD Muhammadiyah XI 
Mangkuyudan Surakarta Dalam Membangun Karakter Religius. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD 
Muhammadiayah XI Mangkuyudan Surakarta yang melaksanakan program 
pembiasaan untuk membentuk siswa yang beriman dan beramal shaleh, 
sehingga dapat membentuk karakter anak yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam. Adanya program tersebut sebagai perwujudan dalam melaksanakan visi 
sekolah dan didasari oleh presepsi kepala sekolah dan guru bahwa sangat 
penting membangun karakter religius sejak dini sebagai pondasi bagi diri 




Temuan tersebut sesui dengan penelitian Utami (2014) “persepsi guru 
tentang pentingnya nilai religius dalam pendidikan karakter merupakan salah 
satu sumber yang melandasi pendidikan karakter dan sangat penting untuk 
ditanamkan kepada siswa sejak dini karena dengan bekal keagamaan yang 
yang kuat sejak dini akan memperkokoh pondasi moral siswa di masa depan”. 
Program pembiasaan di SD Muhammadiyah XI Mangkuyudan berupa 
kegiatan yang dilakukan siswa terus menerus setiap harinya berdasarkan 
jadwal yang telah ditetapkan oleh sekolahan dengan tujuan untuk membentuk 
suatu kebiasaan yang baik bagi siswa seperti,  pembiasaan kegiatan rutin, 
pembiasaan kegiatan spontan, dan pembiasaan kegiatan keteladanan yang 
wajib dilaksanakan oleh semua warga sekolah dari kepala sekolah, guru, 
karyawan, siswa, hingga penjaga sekolah. 
Temuan tersebut juga sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan 
Budi Pekerti Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Pasal 1 “Pembiasaan 
adalah serangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, guru, dan 
tenaga kependidikan yang bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan yang baik 
dan membentuk generasi berkarakter positif”. 
3.1.1 Rincian kegiatan pembiasaan di SD Muhammadiayah XI Mangkuyudan 
Surakarta. 
1) Pembiasaan kegiatan rutin 
Pembiasaan kegiatan rutin berupa kegiatan yang dilakukan 
siswa di sekolah seperti yang telah dijadwalkan yaitu: Pembiasaan 
pada pagi hari melakukan pembiasaan salim dan salam yang harus 
dilakukan oleh semua warga sekolah, pembiasaan kegiatan rutin di 
kelas yaitu: berdoa, hafalan hadist, do’a, surat berdasarkan 
tingkatannya masing-masing jadi, kelas 1 sampai dengan kelas 6 
memiliki hafalan yang berbeda-beda, kegiatan rutin selanjutnya yaitu 
melantunkan asmaul husna, selain itu juga membiasakan atauran-
aturan didalam kelas seperti berdo’a sebelum makan, kemudian 




semua warga sekolah. Dalam sholat dhuha dibiasakan untuk siswa 
laki-laki secara bergilir menjadi imam bagi teman-temannya, hal ini 
bertujuan untuk melatih siswa sejak dini agar percaya diri dan 
mampu untuk menjadi imam.  
Pembiasaan kegiatan rutin siang hari yaitu melaksanakan 
kegiatan TPA, sholat dzuhur berjamaah dan tadarus Al-quran, selain 
itu pembiasaan kegiatan bersedekah atau laskar sedekah, pembiasaan 
tersebut dilaksanakan oleh kelas 1 s/d 6 yaitu dengan setiap siswa 
memiliki kotak seperti celengan yang diisi di rumah setiap hari 
kemudian kotak tersebut dikumpulkan pada setiap guru kelas 
masing-masing pada tanggal 1 dan 16, dan Kegiatan rutin lainnya 
yaitu santunan kepada anak yatim di SD Muhammadiayah XI 
Mangkuyudan Surakarta setiap 1 Muharam dan wisuda tahfidz yang 
diikuti oleh siswa kelas enam setiap tahun. 
Temuan tersebut sesui dengan pendapat Kemendiknas (2011: 
16) kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 
terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya kegiatan upacara 
hari Senin, upacara besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan 
badan, piket kelas, shalat berjamaah, berbaris ketika masuk kelas, 
berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan 
salam apabila bertemu guru, tenaga pendidik, dan teman. 
2) Pembiasaan Kegiatan Spontan 
Pembiasaan kegiatan spontan merupakan pembiasaan bersikap 
baik atau berperilaku baik yang dilakukan secara spontan, sehingga 
sudah tertanam pada dirinya apa yang harus dilakukan ketika dalam 
situasi tertentu, seperti membantu apabila teman kesusahan, saling 
menegur apabila berbuat salah, dan lain sebagainya.  
Pelaksanaan pembiasaan kegiatan spontan di SD 
Muhammadiyah XI Mangkuyudan Surakarta tidak lepas dari peranan 
Bapak/Ibu guru yang selalu mengingatkan dan memberikan contoh  




teori saja akan tetapi dengan contoh atau praktik langsung dari 
Bapak/Ibu guru. Berikut pembiasaan kegiatan rutin di SD 
Muhammadiayah XI Mangkuyudan Surakarta yaitu: Ketika makan 
dan minum diawali dengan berdo’a, tidak diperbolehkan 
mengunakan tangan kiri, tidak diperbolehkan dengan berbicara, dan 
tidak diperbolehkan dengan berdiri, memberi salam kepada semua 
warga sekolah, dan Semua siswa tidak diperboleh memanggil hanya 
menggunakan nama saja namun dengan panggilan dik, mas, atau 
mbak pada adik kelas maupun dengan kakak kelas, terkecuali untuk 
teman satu kelas.   
Temuan tersebut seperti yang telah dikemukakan oleh Mulyasa 
(2014: 169) kegiatan yang dilakukan secara sepontan, adalah 
pembiasaan yang dilakukan tidak terjadwal dalam kejadian khusus, 
misalnya pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah 
pada tempatnya, melakukan antre, dan lain sebagainya. 
3) Pembiasaan Kegiatan Keteladanan 
Pembiasaan keteladanan berupa pembiasaan dalam menaati 
tata tertib sekolah atau berperilaku teladan seperti ajaran agama 
islam. Berikut pembiasaan kegiatan pembiasaan di SD 
Muhammadiayah XI Mangkuyudan Surakarta yaitu: Berperilaku 
tertib dan disiplin, datangan ke sekolah tepat waktu, berpakaian rapi 
dan sesuai jadwal, dan bagi siswa laki-laki diwajibkan memakai peci 
yang sudah di sediakan oleh sekolah yang bewarna putih. 
Temuan tersebut sesui pendapat Mulyasa (2014: 167-169) 
Kegiatan dengan keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk 
perilaku sehari-hari, seperti berpakaian rapi, berbahasa yang baik 
dan santun, rajin membaca, memuji kebaikan atau keberhasilan 
orang lain, datang kesekolah dengan tepat waktu, dan lain 
sebagainya. 
3.1.2 Fasilitas dan pengawasan terhadap kegiatan pembiasaan di SD 




Fasilitas yang diberikan sekolah guna mendukung kegiatan 
penguatan karakter religius berupa kisah teladan yang diberikan dalam 
bentuk gambar, cerita, maupun vidio, kemudian  masjid yang sudah 
kami lengkapi dengan mukena, sarung,  karpet sajadah, Al-Quran, Iqro, 
dan lain sebagainya, buku pembiasaan, spanduk-spanduk bernuansa 
keislaman yang tempelkan pada dinding sekolah dengan tujuan semua 
siswa akan selalu melihat, membacanya, dan diharapkan dapat 
mengamalkan isi spanduk tersebut.  
Temuan tersebut sesui dengan penelitian Utami (2014) “peran 
sekolah dalam mendukung pelaksanaan nilai karakter religius dalam 
pendidikan karakter yaitu menyediakan fasilitas-fasilitas yang 
dibutuhkan, memberikan izin kepada guru untuk mengadakan suatu 
program kegiatan, mendukung adanya kegiatan-kegiatan yang ada di 
luar sekolah, serta memberikan teladan yang baik bagi siswa”. 
Adapun pengawasan mengenai kegiatan pembiasaan berupa buku 
tertib yang dimiliki oleh setiap kelas guna melaporkan ketika siswa 
kurang tertib dalam pembiasaan keteladanan kemudian untuk 
pembiasaan kegiatan rutin dipantau menggunakan kartu prestasi hafalan 
sehingga dapat memantau siswa sejauh mana mereka melaksanakan 
kegiatan rutin tersebut apakah sudah baik atau ketinggalan dengan 
siswa lain. Selain itu  pengawasan langsung juga dilakukan oleh kepala 
sekolah dengan memantau kegiatan tersebut. 
3.1.3 Sanksi dan penghargaan terhadap kegiatan pembiasaan di SD 
Muhammadiayah XI Mangkuyudan Surakarta. 
Sanksi terhadap kegiatan pembiasaan diberikan kepada siswa 
apabila terdapat siswa yang tidak khusuk dalam beribadah, melanggar 
peraturan, dan berbicara tidak sopan, bentuk sanksi yang diberikan 
tidak menggunakan kekerasan masih sewajarnya dan masih bernuansa 
religi, pemberian sanksi bertujuan agar siswa tidak lagi menggulangi 




Temuan tersebut sesui pada penelitian Cahyono (2016) bahwa 
ajaran/ peraturan tidak akan berlaku, tidak akan dipatuhi melainkan 
membawa chaos atau kacau jika tidak adanya hukuman bagi 
pelanggarnya, karena hukuman atau disiplin adalah bagian dari 
pendidikan. Tidak menghukum anak bisa dikatakan tidak sedang 
mendidik, bahkan tidak mengasihi anak. Namun, tujuan dari 
punishment tersebut untuk menekankan dan menegakkan peraturan 
secara saungguh-sungguh serta berfungsi untuk menegaskan peraturan, 
menyatakan kesalahan, menyadarkan seseorang yang berada di jalan 
yang salah dan meninggalkan jalan kebenaran. 
Adapun untuk penghargaan selalu diberikan kepada siswa yang 
tertib dalam pembiasaan atau dalam hafalan dengan bentuk pujian atau 
uplose didepan kelas atau ketika selesai sholat berjamaah sehingga 
siswa lain ikut termotivasi untuk melakukan kegiatan pembiasaan 
dengan baik dan tertib. Jadi, penghargaan yang diberikan masih berupa 
pujian dan uplose tidak berupa barang. 
3.1.4 Perubahan nyata yang ditunjukkan siswa SD Muhammadiayah XI 
Mangkuyudan Surakarta setelah mengikuti kegiatan pembiasaan. 
Terdapat banyak perubahan yang ditunjukkan siswa setelah 
mengikuti pembiasaan selama disekolah yaitu siswa menjadi mudah 
diatur, terarah, lebih tertib, dan sudah bisa melaksanakan kewajibannya 
sebagai orang islam (rajin sholat, bisa hafal doa-doa, hadist dan surat-
surat). Perubahan lainnya yaitu siswa sudah mampu dan percaya diri 
ketika menjadi imam pada saat sholat dhuha. Selain itu siswa dari kelas 
1 sudah melaksanakan ketika mendengar azan kemudian setelah azan 
selesai langsung berdo’a kemudian ketika siswa masuk dan keluar 
masjid sudah dibiasakan untuk berdoa. Perubahan lainnya yaitu ketika 
siswa bertemu Bapak/Ibu guru tidak hanya di sekolah namun di luar 
sekolah langsung melakukan salim dan salam. 
Temuan tersebut sesui dengan penelitian Hasnah (2014) bahwa 




yang tadinya kurang memberi salam menjadi rajin memberi salam 
sebelum masuk kelas, yang suka jalan-jalan pada saat berdoa dan 
belajar sudah duduk sopan dan tertib, anak mau mengembalikan 
permainan yang digunakan dan sabar menunggu giliran pada saat 
berbaris di depan kelas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
maka upaya pengembangan perilaku sopan melalui pembiasaan sangat 
baik diterapkan di sekolah taman kanak-kanak, melalui proses 
pembelajaran dengan teknik pembiasaan. 
3.2 Hambatan program pembiasaan siswa SD Muhammadiyah XI Mangkuyudan 
Surakarta dalam membangun karakter religius. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat hambatan dalam pelaksannan 
kegiatan pembiasaan di SD Muhammadih Mangkuyudan Surakarta yaitu: 
dunia sekolah berbeda dengan dunia keluarga, misalnya disekolah setiap hari 
diajarkan sholat dhuha, mengaji, sholat dhuhur berjamaah tetapi dirumah tidak 
menjalankan dan orang tuapun juga kurang mengawasi, teman bermain 
merupakan hal yang sulit dikendalikan dan tingkah laku cenderung meniru apa 
yang dilakukan atau yang dibicarakan oleh teman bermain yang bisa saja 
membawa dampak negatif bagi anak, kemudian tantangan lainnya berasal dari 
diri siswa sendiri karena kemampuan menghafal berbeda-beda, dan masih 
terdapat beberapa guru yang kurang memiliki pengetahuan terhadap ilmu 
tadjwid. 
Temuan tersebut sesui pada penelitian Abdurrahman (2016) yang 
mengatakan masalah yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan 
karakter di antaranya adalah perbedaan nilai dan norma bawaan siswa 
tersebut, serta pendidikan karakter merupakan program baru sehingga 
beberapa guru masih perlu melakukan penyesuaian-penyesuian. 
Temuan tersebut juga sesui dengan penelitian Aisyah (2015) Hambatan 
yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SDIT Nurul Ilmi 
terdiri atas tiga hal, yaitu karakteristik siswa, lingkungan keluarga, serta 





3.3 Solusi dari hambatan program pembiasaan siswa SD Muhammadiyah XI 
Mangkuyudan Surakarta dalam membangun karakter religius. 
Berdasarkan hasil penelitian berikut ini merupakan solusi yang 
diberikan untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam pelaksanaan 
pembiasaan yaitu: Komunikasi dengan orang tua pada saat rapat awal tahun 
untuk selalu memantau kegiatan anak dirumah, Selalu menjaga komunikasi 
dengan anak dengan tetap menesehati, memberi pengarahan, nasehat dan 
menegur apabila tidak tertib, dan ntuk mengatasi guru yang kurang 
berpengetahuan dalam ilmu tadjwid maka setiap hari sabtu pada saat rapat 
mingguan semua guru dan staf membaca Al-Quran terlebih dahulu dan saling 
mengoreksi satu sama lain apabila terdapat kesalahan sehingga pengetahuan 
guru terhadap ilmu tadjwid bertambah. 
Temuan tersebut sesui pada penelitian Aisyah (2015) bahwa dalam 
mengatasi tantangan dalam pelaksanaan pendidikan karakter yaitu baik 
sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat haruslah saling mendukung 
keterlaksanaannya sehingga hambatan yang ditemukan dapat diperkecil dan 
akhirnya dapat bermanfaat bagi siswa sebagai pembentuk karakter yang baik.  
4. Simpulan 
Presepsi Guru terhadap  pentingnya membangun karakter religius sejak dini 
sebagai salah satu yang mendasari diadakannya program pembiasaan berupa 
kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh siswa dan guru sesui jadwal yang telah 
ditetapkan, pembiasaan kegiatan spontan berupa kebiasaan spontan yang 
dilakukan dalam berperilaku, dan pembiasaan kegiatan keteladanan berupa 
perilaku yang disiplin dan menaati peratuaran sekolah, kemudian tantangan yang 
muncul dalam kegiatan pembiasaan besaral dari diri siswa, teman bermain, 
lingkungan keluarga dan guru yang kurang menguasai ilmu tadjwid, dan cara 
untuk mengatasi tantangan yang muncul dalam kegiatan pembiasaan yaitu dengan 
berkomunikasi langsung dengan wali murit, selalu menjaga komunikasi dengan 
siswa, dan bagi guru yang kurang menguasai ilmu tadjwid  belajar bersama-sama 
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